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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya minat 
yang berdampak pada  hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Matamatika serta kebutuhan akan penggunaan 
metode pembelajaran demostrasi dalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas IV 
di SD Negeri 07 Talang Padang. Penelitian dilakukan melalui 
tahapan merencanakan, menindaklanjuti, mengobservasi, dan 
merefleksi dalam PTK (Penelitian Tindakan Kelas). PTK ini 
dilaksanakan dalam 2 siklus. Subjek penelitian merupakan 
peserta didik kelas IV (Empat) di SD 07 Talang Padang Tahun 
Pelajaran 2024/2025 yang berjumlah 15 Peserta didik. Hasil 
penelitian rata-rata nilai peserta didik sebelum perbaikan 
pembelajaran hanya 38.67 atau sekitar 33,33 % peserta didik 
yang memahami materi dengan rincian 5 orang peserta didik 
yang belum mencapai KKM dan 10 orang peserta didik yang 
sudah mencapai KKM, selanjutnya pada perbaikan siklus I 
nilai rata-rata peserta didik meningkat menjadi 72 atau sekitar  
93% Pesrta didik yang sudah memahami materi dengan rincian 
14 Orang Peserta didik sudah mencapai KKM dan 1 orang 
Peserta didik belum mencapai KKM dan selanjutnya pada 
perbaikan siklus II nilai rata-rata peserta didik meningkat 
menajdi menjadi 86,67 tidak ada peserta didik yang belu 
mencapai KKM, ini artinya 100% peserta didik sudah 
memahami materi dengan sangat baik. Dengan demikian  hasil 
perbaikan pembelajaran dianggap optimal, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Penggunakaan metode Demontrasi dapat 
meningkatkan hasil Belajar Peserta didik 
 

Abstract: This study was motivated by the low interest and resulting 
poor learning outcomes of students in Mathematics, as well as the 
need for the use of demonstration methods in the teaching process. The 
research was conducted to improve the Mathematics learning 
outcomes of fourth-grade students at SD Negeri 07 Talang Padang. 
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The study employed Classroom Action Research (CAR) with stages 
including planning, action, observation, and reflection. The CAR was 
conducted over two cycles. The research subjects consisted of 15 
fourth-grade students from SD Negeri 07 Talang Padang during the 
2024/2025 academic year. The findings showed that the average score 
of students before the teaching improvement was 38.67, with only 
33.33% of students meeting the Minimum Mastery Criteria (KKM). 
Specifically, 5 students failed to meet the KKM, while 10 students 
achieved it. After implementing improvements in Cycle I, the average 
score increased to 72, with 93% of students meeting the KKM; 14 
students achieved the KKM, and only 1 student did not. In Cycle II, 
the average score further improved to 86.67, and all students (100%) 
successfully met the KKM. This indicated that all students had a very 
good understanding of the material. The results demonstrate that the 
improvement in the teaching process was effective, achieving optimal 
outcomes. It can be concluded that the use of the demonstration 
method significantly enhances students' learning outcomes in 
Mathematics. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidik ialah elemen yang erat 

kaitannya pada sistem pendidikan, 

yang mana pendidikan mempunyai 

peranan secara signifikan pada proses 

penentuan akan keberhasilan sebuah 

tahapan pembelajaran, sebab tugas 

pokok dari seorang pendidik bukan 

sekadar melaksanakan dan 

memberikan pembelajaran kepada 

siswa tetapi memiliki tanggung jawab 

untuk memberikan pendidikan, 

pembimbing anak, pelatihan hingga 

melaksanakan suatu evaluasi dalam 

proses atau tahapan hingga hasil 

pembelajaran siswa. Pada saat 

menjalankan kewajibannya, pendidik 

juga diwajibkan agar mampu 

mengembangkan metode dan strategi 

belajar mengajar secara maksimal. 

Pendidik diharuskan agar mampu 

memberikan materi pembelajaran 

secara efektif dan efisien, sehingga 

mampu memberikan fasilitas 

pendidikan bagi siswa sehingga 

mereka mampu meraih tujuan 

pembelajaran. Dengan demikian, 

pada standar nasional pendidikan, 

dikatakan apabila salah satu 

kompetensi yang wajib dimiliki 

pendidik ialah kompetensi 

pedagogik, yang mana keterampilan 

pendidik pada proses pengelolaan 

aktivitas belajar mengajar dapat 

dilakukan dengan mengedepankan 

efektivitas serta efisiensi. Pendidik 

memerlukan pengetahuan yang 

cukup mengenak strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan 
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kebutuhan para siswa  

(Nasution,2017). 

Pembelajaran memiliki definisi 

sebagai tahapan interaksi yang 

dilakukan oleh siswa dengan 

pendidik serta dengan siswa lain 

melalui pendidikan serta sumber 

pembelajaran dalam sebuah 

lingkungan belajar, yang mana proses 

belajar mengajar mampu dijelaskan 

sebagai bangun yang diberikan 

pendidik supaya mampu 

merealisasikan tahapan pemerolehan 

khazanah keilmuan serta 

pengetahuan, penguasaan siswa 

terhadap keterampilan yang mereka 

miliki serta tabiat, hingga proses 

terjadinya pembentukan sikap hingga 

karakter yang dimiliki oleh siswa. 

Dapat dikatakan apabila proses 

belajar mengajar merupakan salah 

satu tahapan yang mampu 

memberikan bantuan kepada siswa 

supaya mampu melakukan aktivitas 

belajar mengajar dengan lebih baik 

hingga memeroleh hasil pembelajaran 

yang maksimal. Pembelajaran yang 

dilakukan dengan mengedepankan 

kualitas sangat bergantung pada 

motivasi kreativitas pendidik, proses 

belajar mengajar yang mempunyai 

motivasi tinggi didukung dengan 

kinerja pendidik yang mampu 

memberikan fasilitas kepada siswa 

hingga mampu meraih keberhasilan 

dengan cara mencapai sasaran 

pembelajaran. Sasaran atau target 

pembelajaran mampu dikalkulasikan 

berdasarkan pada perubahan sikap 

hingga keterampilan siswa berkaitan 

pada tahapan pembelajaran. Desain 

pembelajaran secara positif, didukung 

dengan fasilitas yang mencukupi 

kebutuhan pembelajaran siswa, 

kemudian didorong dengan bentuk 

kreativitas yang dimiliki oleh 

pendidik akan menjadikan siswa 

lebih mudah dalam mencapai target 

pembelajaran (Liansari & Untari, 

2020). 

Belajar ialah proses interaksi yang 

terjadi diantara pendidik dengan 

siswa yang dilaksanakan dengan 

kesadaran secara penuh, telah 

direncanakan dalam keadaan di luar 

atau di dalam ruang agar memberikan 

peningkatan pada keterampilan 

siswa. Proses belajar yang 

dilaksanakan pada sekolah dasar 

memiliki makna dalam 

pengimplementasian suatu interaksi 

yang dilakukan oleh pendidik serta 
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siswa yang dilaksanakan dengan 

penuh kesadaran hingha terencana 

yang dilakukan pada situasi di luar 

kelas maupun di dalam kelas yang 

memiliki tujuan supaya mampu 

memberikan peningkatan 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

(Afandi ddk, 2013). 

Pada kegiatan yang dijalankan dalam 

kehidupan manusia tidak akan 

terlepas dari aktivitas pembelajaran, 

yang terjadi ketika individu 

melakukan aktivasi pribadi, hingga 

pada sebuah kelompok tertentu. 

Dapat dilakukan pemahaman apabila 

segala macam aktivitas manusia tidak 

terlepas pada kegiatan belajar 

mengajar. Pengalaman yang muncul 

secara berulang kerap kali 

menghasilkan pengetahuan atau 

knowledge serta a body of knowledge 

(Ariani Hrp. Dkk, 2017). 

Permasalahan dalam dunia 

pendidikan sering kali berkaitan 

dengan rendahnya minat dan hasil 

belajar peserta didik. Salah satu mata 

pelajaran yang sering mengalami 

kendala ini adalah mata pelajaran 

matematika, khususnya di kelas IV 

(empat) SD Negeri 07 Talang Padang. 

Berdasarkan pengamatan awal, 

banyak peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam memahami materi 

yang disampaikan secara 

konvensional. Hal ini ditandai dengan 

rendahnya nilai rata-rata kelas dan 

minimnya jumlah peserta didik yang 

mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Situasi ini 

mengindikasikan adanya kebutuhan 

mendesak untuk mencari dan 

menerapkan metode pembelajaran 

yang lebih efektif dan menarik. Hal ini 

tidak hanya penting untuk 

meningkatkan hasil belajar tetapi juga 

untuk menumbuhkan minat dan 

motivasi belajar peserta didik secara 

keseluruhan. 

Minat belajar merupakan dukungan 

yang hadir dalam diri seseorang agar 

melaksanakan sebuah tindakan yang 

mampu membuat diri mereka merasa 

tertarik hjngga menimbulkan 

perasaan membahagiakan. Minat 

belajar dapat didefinisikan sebagai 

proses pemusatan perhatian yang 

terkandung pada segala macam unsur 

perasaan, kebahagiaan, 

kecenderungan perasaan, keinginan 

yang tidak disengaja yang mana 

mempunyai sifat secara aktif agar 

dapat melakukan penerimaan 
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terhadap suatu hal yang berasal dari 

luar atau lingkungan sekitar. Minat 

belajar dapat dimaknai sebagai saya 

kekuatan yang mampu memberikan 

dorongan kepada individu supaya 

mampu meraih tujuan pembelajaran  

minat velay bukan hanya berkaitan 

pada ketergantungan atas 

kemampuan, tetapi juga berkaitan 

pada apakah kndiy melakukan 

pemilihan tujuan penguasaan atau 

tujuan mempelajari, yang terfokuskan 

pada proses pembelajaran sebuah 

keterampilan paling mutakhir yang 

paling baik, tujuan kinerja yang 

terfokuskan pada proses demontrasi 

atau menyatakan keterampilan yang 

kita miliki kepada orang lain (Ariani 

Hrp. Dkk, 2017). 

Evaluasi ialah proses pemberian nilai 

yang dilakukan oleh pendidik pada 

proses aktivitas pembelajaran. Proses 

penilaian tersebut dilakukan agar 

dapat mengetahui seberapa jauh 

tujuan pembelajaran dapat diraih,  

yang dilakukan agar dapat 

mengetahui semua hambatan yang 

telah terjadi. Proses evaluasi bukan 

hanya direalisasikan dalan akhir 

semestinya semata melainkan tiap 

jam juga dapat dilakukan evaluasi, 

proses evaluasi akan memiliki mandy 

sebagai pemantauan pada kemajuan 

hasil pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh siswa. Proses dilaksanakannya 

evaluasi berkaitan pada dua aspek, 

antara lain asoek pendidik serta aspek 

proses pembelajaran siswa.  

Metode mengajar atau metode 

pengajaran dapat diartikan sebagai 

salah satu metode yang difungsikan 

pendidik ketika menjelaskan serta 

menyampaikan segala informasi yang 

dinyatakan dalam bentuk pemgey, 

keterampilan atau sikap supaya 

tujuan pembelajaran mampu diraih 

secara optimal serta terjaga 

efisiensinya. Metode demontrasi ialah 

metodologi yang dimanfaatkan pada 

proses pembelajaran melalui 

peragaan atau menyajikan materi 

kepada siswa dalam sebuah tahapan, 

keadaan atau benda tertentu yang 

mendukung materi yang sedang 

disampaikan oleh pendidik, berupa 

alat peraga sungguhan atau tiruan 

yang kerap didukung dengan adanya 

penjelasan secara lisan. Proses transfer 

informasi pada siswa dapat 

terealisasikan secara lebih nyata serta 

mampu dibayangkan oleh siswa yang 

mana pemahaman akan terbentuk 
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secara lebih positif. Metodologi tero 

difungsikan melalui tahapan 

pengaturan, menghasilkan sesuatu, 

tahapan dalam berkerjanya suatu hal, 

tahapan pengerjaan atau 

penggunaan, berbagai elemen yang 

akan menghasilkan suatu hal, 

melakukan perbandingan atas satu 

metode dengan metode lain sebagai 

proses pencarian kebenaran dalam 

suatu hal  (Rahman, 2018) 

Metode pembelajaran merupakan 

dua kata yang apabila dihubungkan 

dapat menghasilkan pemaknaan yang 

sejalan. Metode dimaknai sebagai a 

way in achieving something “ atau 

prosedur agar dapat meraih suatu 

hal”.  

Pada Kamis Besar Bahasa Indonesia, 

metode diartikan sebagai suatu 

prosedur yang difungsikan pada 

proses pelaksanaan sebuah pekerjaan 

supaya dapat meraih suatu tujuan 

yang diinginkan. Metode demontrasi 

merupakan sarana penyajian bahan 

pembelajaran melalui aktivitas 

oeragaan atau menyatakan kepada 

siswa tentang suatu tahapan, hingga 

benda yang diperagakan  atau 

dinyatakan kepada siswa lain.. 

Merujuk pada kajian Syaiful (2005) 

metode demonstrasi mempunyai 

kecenderungan telah disesuaikan 

pada peoses pemberian aktivitas 

belajar mengajar yang menjadi salah 

satu gerakan hingga proses serta 

subtansi yang sifatnya rutin. Metode 

demontrasi difungsikan pada proses 

pembelajaran yang mana 

memanfaatkan benda atau bahan ajar 

ketika terealisasi dalam masa 

pembelajaran. Bahan ajar dapat 

memberikan serangkaian pandangan 

nyata kehidupan yang mana akan 

dilakukan pembelajaran secara nyata 

pada hidup yang dipelajari, selain itu 

berdasarkan pada bentuk praktikum 

(Ariani Hrp. Dkk, 2017). 

Keunggulan dari metode demonstrasi 

tersebut, sebagai berikut: 

a) Siswa mampu melakukan 

pemahaman dengan lebih rinci 

dan jelas mengenai sebuah 

tahapan atau proses 

b) Dalam rangka memberikan 

penjelasan menjadi lebih 

mudah untuk dipahami 

c) Mengurangi adanya 

kekeliruan pada saat 

penyampaian materi secara 

lisan, sebab bukti sudah 
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tersedia secara konkrit dan 

dapat dilihat 

Kekurangan dari metode demonstrasi 

ini, antara lain: 

Jika terdapat benda yang terlalu kecil 

saat didemonstrasikan, siswa akan 

merasakan kesulitan ketika 

melaksanakan pengamatan 

a) Pandangan siswa akan 

terhalang sebab jumlah siswa 

terlalu banyak dalam 

melakukan pengamatan 

b) Tida seluruh materi dapat 

dilakukan proses demontrasi 

c) Membutuhkan pendidik yang 

memiliki pemahaman secara 

baik supaya dapat melakukan 

proses demontrasi dengan 

lebih maksimal 

Hasil belajar merupakan proses 

terjadinya perubahan pada perilaku 

individu yang dapat dilihat serta 

dikalkulasikan dalam suatu 

pengetahuan, sikap hingga 

keterampilan yang mereka miliki 

(Hamalik dalam Sari,2021). Adanya 

kondisi perubahan tersebut bisa 

dikatakan sebagai proses 

meningkatnya aspek pengetahuan 

secara lebih optimal daripada 

sebelumnya sehingga individu yang 

sebelumnya tidak mengetahui akan 

sebuah informasi, kini menjadi tahu. 

Berdasarkan pada kajian (Purwanto 

dalam Sari,2021) yang mengatakan 

apabila hasil belajar dapat dilihat agar 

mampu mengukur pencapaian suatu 

tujuan pendidikan, yang mana hasil 

pembelajaran harus bersifat paralel 

berkaitan pada tujuan pendidikan, 

kemudian dapat dinyatakan apabila 

hasil pembelajaran sebagai bentuk 

perubahan tingkah laku yang telah 

diraih susah siswa menjalankan 

tahapan pembelajaran.  

Mengacu pada pendapat Haryadi et 

al, 2021, yang menyatakan apabila 

hasil belajar dikatakan sebagai wujud 

perubahan yang terjadi dalam diri 

siswa pada ranah perilaku serta hal 

lain yang nampak akibat 

terlaksananya tahapan pembelajaran 

yang terdiri atas aspek kognisi, afektif, 

hingga psiko motorik. Beragam faktor 

yang bisa memberikan pengaruh akan 

tahapan pembelajaran antara lain 

faktor secara fisik atau jasmaniah serta 

psikologi siswa, faktor lingkungan 

keluarga, faktor lingkungan sekolah, 

hingga lingkungan masyarakat. 

Pendidik perlu memberikan 

pemahaman terhadap perilaku 
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hingga karakteristik pada masing-

masing siswanya supaya mampu 

meraih sebuah pembelajaran yang 

bemutu hingga memeroleh hasil 

pembelajaran yang positif dan 

mengalami peningkatan.  

Pada ketetapan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 pasal 39 ayat 2 

mengenai Sistem Pendidikan 

Nasional yang mengatakan apabila 

pendidik merupakan seorang tenaga 

profesional yang memiliki tanggung 

jawab dan penugasan 

sebagainoerencana serta pelaksana 

tahapan pembelajaran, melakukan 

penilaian pada hasil pembelajaran, 

melaksanakan proses pembimbingan 

serta melaksanakan suatu kajian 

hingga pengabdian terhadap 

masyarakat, yang utama pada 

pendidik yang mengajar di 

peruguruan tinggi. Oleh sebab itu, 

salah satu kompetensi yang perlu 

dimiliki oleh pendidik ialah 

keterampilan dalam pengelolaan 

evaluasi, yang merujuk pada tahapan 

pembelajaran hingga penilaian hasi 

pembelajaran siswa (Nurjanah dkk, 

2023). 

SD Negeri 07 Talang Padang, 

khususnya pada kelas IV terdapat 

permasalahan terkait minimnya hasil 

pembelajaran dalam mata pelajaran 

matematika. Dari 15  siswa, sebanyak 

12 siswa memerolh hasil penilaian di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Kondisi tersebut 

menunjukkan apabila hampir seluruh 

Pesera Didik belum mencapai 

kompetensi yang diharapkan dalam 

mata pelajaran matematika. Hal ini 

mengindikasikan perlunya metode 

pengajaran yang lebih efektif dan 

interaktif untuk meningkatkan 

pemahaman Pesera Didik. Salah satu 

pendekatan yang diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan ini adalah 

penggunaan metode demonstrasi, 

yang dapat membantu Pesera Didik 

memahami konsep matematika 

dengan lebih konkret dan menarik 

Berkenaan pada latar belakang 

permasalahan yang telah diutarakan 

tersebut, peneliti akan melaksanakan 

suatu perbaikan dalam proses 

pembelajaran dengan menghasilkan 

karya ilmiah dengan judul 

“Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 

Didik Menggunakan Metode 

Demonstrasi  Mata Pelajaran 

Matematika Kelas IV SD”.  
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METODE 

 

Kajian ini dilakukan terhadap 

kelas IV SD Negeri 07 Talang Padang. 

Subjek yang difungsikan pada kajian 

ini ialah siswa yang duduk pada 

jenjang kelas IV dengan jumlah 15 

siswa yang meliputi 11 siswa laki-laki 

serta 4 siswa perempuan. Sementara 

objek kajian ialah hasil pembelajaran 

yang diaplikasikan pada mata 

pelajaran matematika dengan 

memanfaatkan metodologi 

demonstrasi. Kajian ini dilaksanakan 

dalam dua siklus. Siklus I dilakukan 

pada Senin, 5 November 2024, 

sementara Siklus II dilakukan pada 

Rabu, 13 November 2024. 

Kajian tersebut memanfaatkan 

pendekatan secara kualitatif deskriptif 

melalui metodologi Penelitian 

Tindakan Kelas atau PTK agar mampu 

memberikan suatu deskriptif serta 

melaksanakan proses analisis terhadap 

hasil pembelajaran hingga mampu 

memberikan peningkatan akan hasil 

pembelajaran pada mata pelajaran 

matematika, yang diimplementasikan 

melalui metodologi demontrasi. PTK 

dilaksanakan melalui implementasi 

model Kemmis dan Mc.Taggart. 

Mengacu pada pendapat Farhana, 

(Awiria & Muttaqien, 2019) yang 

menegaskan apabila model Kemmis 

dan Mc. Taggart dapat diaplikasikan 

pada empat langkah yang tersusun 

atas tahap perencanaan, aktivitas 

melaksanakan penelitian, melakukan 

observasi hingga memberikan refleksi 

tas pada kajian yang dilakukan. 

 

Gambar 1. Model model dari Kemmis dan 
Mc.Taggart 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

 

Bersumber pada informasi dan data 

hasil kajian yang sudah dilaksanakan, 

yang mana hasil pada masing-masing 

siklus pembelajaran menyatakan 

adanya suatu perubahan secara 

signifikan, hal tersebut menyatakan 

apabila perbaikannya yang 
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dilaksanakan akan memberikan 

dampak yang baik atau telah dianggap 

sebagai tahapan yang mencapai 

keberhasilan. Agar dapat mengetahui 

adanya perkembangan pada siklus yang 

dilaksanakan, sehingga penulis akan 

memberikan penjelasan terhadap 

bagian penguraian deskripsi setiap 

siklus di bawah ini, yang diawali pada 

proses perencanaan hingga 

melaksanakan proses perbaikan.  

Penulis akan memulai dalam 

melakukan aktivitas kajian pada 29 

Oktober 2024 melalui penyelenggaraan 

aktivitas pembelajaran dengan 

menerapkan metode belajar mengajar 

yang sangat sederhana. Aktivitas ora 

siklus tersebut memiliki tujuan agar 

dapat memeroleh hasil belajar siswa 

sebelum serta sesudah diterapkan 

metodologi pembelajaran secara 

demonstrasi. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Data Evaluasi 

Peserta Didik Mata Pelajaran Matematika 

Untuk Rencana Pembelajaran (RP) 

 

 

No Skor Frekuensi Skor x 

Frekuensi 

1 100 0 0 

2 80 0 0 

3 60 5 300 

4 40 5 200 

5 20 4 80 

6 0 1 0 

Jumlah 15 580 

Keterangan  

a. Nilai rata-rata :   yang 

dibulatkan menjadi 39 

b. Total keseluruhan siswa yang 

memeroleh nilai di bawah 60 

sebanyak 10 orang atau mencapai 

66,67 % 

Mengacu pada hasil data tersebut, dapat 

dikatakan apabila pada aktivitas 

pembelajaran matematika prasiklus 

diperoleh capaian nilai rata-rata siswa 

ialah 38,67 dari 15 siswa serta masih 

terdapat 10 siswa atau 66,67% yang 

belum mampu meraih rata-rata nilai 60 

ke atas.  

Bersumber pada hasil pendataan 

tersebut, penulis diberikan bantuan 

terhadap supervisor 2 yang menyatakan 

apabila terjadi proses pengadaan 

perbaikan pembelajaran. Sesudah 

melaksanakan evaluasi dalam proses 

perbaikan pembelajaran siklus I, di 

bawah ini akan disajikan hasil evaluasi 

hingga analisis perbaikan pembelajaran 

siklus I, antara lain: 
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Tabel 2. Hasil Analisis Data Evaluasi 
Peserta Didik  Mata Pelajaran Matematika 
Untuk Rencana Perbaikan Pembelajaran 

Siklus I 
 

No Skor Frekuensi Skor x 

Frekuensi 

1 100 2 200 

2 80 6 480 

3 60 6 360 

4 40 1 40 

5 20 0 0 

6 0 0 0 

Jumlah 15 1080 

 

Keterangan  

a. Nilai rata-rata :     

b. Total keseluruhan siswa yang 

memeroleh nilai di bawah 60 hanya 1 

orang  atau mencapai persentase 6,67 

%. 

Bersumber pada hasil data 

tersebut, dapat dipahami apabila 

aktivitas perencanaan pembelajaran 

matematika yang mencapai nilai rata-

rata siswa mencapai 72 dari 15 siswa 

serta masih ada 1 siswa atau sebanyak 

6,67% yang belum mampu meraih nikai 

60 ke atas.  

Bersumber pada hasil nilai rata-

rata yang telah diklasifikasikan 

memeroleh hasil yang masih minim, 

penulis yang mendapat bantu 

Supervisor 2 menyatakan apabila hasil 

perbaikan pembelajaran pada siklus I 

memeroleh hasil yang belum maksimal 

serta perlu melaksanakan perbaikan 

pembelajaran lanjutan. Hasil evaluasi 

serta analisis perbaikan pembelajaran 

siklus II antara lain: 

Tabel 3.  Hasil Analisis Data Evaluasi 

Peserta Didik  Mata Pelajaran Matematika 

Untuk Rencana Perbaikan Pembelajaran 

Siklus II 

 
No Skor Frekuensi Skor x 

Frekuensi 

1 100 7 700 

2 80 6 480 

3 60 2 120 

4 40 0 0 

5 20 0 0 

6 0 0 0 

Jumlah 15 1300 

 

Keterangan  

a. Nilai rata-rata :     yang 

dibulatkan menjadi 87 

b. Tidak ada siswa yang memeroleh 

nilai di bawah 60 

Merujuk pada hasil tabel tersebut, 

dapat dilakukan pemahaman apabila 

pada aktivitas perencanaan 

pembelajaran matematika berdasarkan 
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nilai rata-rata siswa mencapai 87 dari 15 

siswa, serta tidak terdapat siswa yang 

memeroleh nilai di bawah 60. 

Bersumber pada hasil pembahasan 

masing-masing siklus mata pelajaran 

matematika tersebut, sehingga penulis 

mampu memberikan penjelasan, 

berikut akan dijelaskan data hasil 

evaluasi siswa serta grafik hasil kajian 

selama melaksanakan proses 

pembelajaran, perencanaan dalam 

perbaikan pembelajaran, perbaikan 

pembelajaran pada siklus I, II hingga 

siklus pada tabel serta gambar berikut, 

antara lain: 

 
 

Gambar 1. Hasil Evaluasi 

 

 
Gambar 2. Hasil PTK 

 

Merujuk pada hasil tabel serta 

grafik tersebut, dapat dinyatakan 

apabila rata-rata nilai siswa sebelum 

mendapatkan perbaikan pembelajaran 

hanya mencapai 38,67 atau 33,33% 

siswa yang 

 memiliki pemahaman materi 

matematika dengan rincian lima siswa 

yang belum berhasil mencapai nilai 

KKM serta 10 siswa yang telah mampu 

memahami materi yang berhasil 

mencapai KKM, selanjutnya pada 

perbaikan siklus I nilai rata-rata peserta 

didik meningkat menjadi 72 atau sekitar  

93% Pesrta didik yang sudah 

memahami materi dengan rincian 14 

Orang Peserta didik sudah mencapai 

KKM dan 1 orang Peserta didik belum 

mencapai KKM dan selanjutnya pada 

perbaikan siklus II nilai rata-rata peserta 

didik meningkat menajdi menjadi 86,67 

tidak ada peserta didik yang belu 

mencapai KKM, ini artinya 100% 

peserta didik sudah memahami materi 

dengan sangat baik. 

Dari data yang telah diuraikan di 

atas, bahwa dalam kegiatan Rencana 

Pembelajaran matematika Nilai rata-

rata peserta didik 38,67 dari 15 peserta 

didik, dan 10 orang atau 66,67% yang 
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belum bisa mencapai nilai 60 ke atas. 

Setelah melakukan refleksi ternyata 

penyebab adanya hasil yang kurang 

memuaskan dan belum tercapainya 

nilai yang maksimal itu adalah sebagai 

berikut : 

a. Belum mampunya peserta didik 

untuk memahami untuk memahami 

bangun datar 

b. Kurangnya motivasi peserta didik 

untuk mengikuti pelajaran 

matematika 

c. Penggunaan alat peraga yang kurang 

bervariasi 

d. Peserta didik merasa bosan dengan 

pembelajaran yang kurang menarik 

e. Peserta didik belum berani untuk 

menanyakan hal yang belum 

dimengerti. 

 

Dalam kegiatan Perbaikan 

Pembelajaran siklus I nilai rata-rata 

peserta didik meningkat meningkat 

menjadi 72 dari 15 orang peserta didik 

dan masih terdapat 1 (satu) orang 

peserta didik yang nilainya di bawah 60. 

Hal ini merupakan dampak positif dari 

adanya perbaikan pembelajaran. Tetapi 

karena nilai rata-rata peserta didik 

masih dikategorikan masih rendah, 

maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan penyebab dari hal tersebut 

adalah : 

a. Kurang efektifnya alat peraga dalam 

pembelajaran 

b. Evaluasi yang dibuat terlalu sulit 

sehingga kurang dimengerti oleh 

peserta didik 

c. Peserta didik belum berani 

mendemonstrasikan alat peraga di 

depan kelas. 

d. Waktu yang kurang banyak untuk 

mengerjakan soal 

e. Masih ada beberapa peserta didik 

yang tidak percaya diri dengan 

jawabannya sendiri sehingga masih 

ada peserta didik yang menangis di 

kelas 

f. Kurangnya perhatian guru terhadap 

peserta didik yang memiliki 

keluarbiasaan. 

 

Selanjutnya, dalam Perbaikan 

Pembelajaran Siklus II penulis dan 

supervisor 2 sepakat menyatakan 

bahwa pembelajaran ini dianggap 

berhasil karena kenaikan rata-rata 

cukup besar yaitu sebesar 86,67 dan 

tidak ada lagi peserta didik yang 

mendapat nilai dibawah 60, artinya 
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100% peserta didik sudah berhasil 

memahami materi yang diajarkan. 

Adapun langkah-langkah yang 

menyebabkan peserta didik 

mendapatkan hasil yang cukup besar 

adalah sebagai berikut : 

a. Alat peraga yang digunakan mulai 

bervariasi 

b. Keinginan untuk bertanya lebih 

besar, karena motivasi yang 

diberikan guru 

c. Peserta didik lebih percaya diri 

dengan hasil jawabannya sendiri 

d. Soal yang lebih dimengerti peserta 

didik 

e. Guru bisa menguasai kelas, sehingga 

peserta didik terkonsentrasi pada 

pelajaran. 

 

Dari uraian diatas Penelitian ini 

membuktikan bahwa Metode 

Pembelajaran Demonstrasi dapat 

meningkatkan Hasil Belajar Peserta 

Didik Kelas IV SD Negeri 07 Talang 

Padang. Dari hasil penelitian ini maka 

diketahui bahwa penggunan metode 

demontrasi dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, 

penggunaan metode pembelajaran 

demonstrasi terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas IV SD Negeri 07 Talang 

Padang. Hal ini terlihat dari 

peningkatan rata-rata nilai peserta 

didik yaitu dari 38,67 sebelum 

perbaikan, meningkat menjadi 72 

setelah dilaksanakan perbaikan 

pembelajaran pada siklus I, dan 

selanjutnya nilai rata-rata peserta 

didik meningkat menjadi 86,67 

setelah dilaksanakan perbaikan 

pembelajaran siklus II. Pada siklus 

II seluruh peserta didik telah 

mencapai nilai di atas 60 

menunjukkan bahwa 100% peserta 

didik sudah memahami materi 

dengan sangat baik. Dengan 

demikian  hasil perbaikan 

pembelajaran dianggap optimal, 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Penggunakaan metode 

Demontrasi dapat meningkatkan 

hasil Belajar Peserta didik. 

Berdasarkan kesimpulan yang 

penulis lakukan melalui Penelitian 

Tindakan Kelas dan telah diuraikan 
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di atas, disarankan kepada para 

pendidik untuk 

mempertimbangkan penerapan 

metode demonstrasi sebagai salah 

satu strategi pembelajaran, 

khususnya untuk materi yang 

memerlukan pemahaman konsep 

secara langsung dan praktis. Selain 

itu, guru diharapkan terus 

mengevaluasi dan 

mengembangkan metode 

pembelajaran sesuai kebutuhan 

peserta didik agar proses belajar 

mengajar semakin efektif dan 

menyenangkan.  
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